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ABSTRAK

Ira Nurmadiah. 2025. “Tindak Tutur Ekspresif Selebgram dalam
Mempromosikan Barang dan Jasa dan Implikasinya dalam Materi Teks
Iklan”. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Program Magister Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan bahasa oleh selebgram pada
saat mempromosikan barang dan jasa yang dianggap dapat membantu peserta didik
dalam menulis teks iklan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan tindak tutur ekspresif selebgram dalam mempromosikan barang dan
jasa dan implikasinya dalam materi teks iklan dari aspek: (1) penggunaan bentuk
tindak tutur ekspresif, (2) penggunaan strategi bertutur, dan (3) implikasi
penggunaan bentuk tindak tutur ekspresif selebgram saat mempromosikan barang
dan jasa dalam materi teks iklan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data penelitian ini adalah tuturan selebgram saat mempromosikan barang dan jasa.
Sumber datanya adalah akun instagram pribadi DA, MI, dan RV yang diambil dari
postingan mulai Juli 2024 sampai November 2024. Pengumpulan data
menggunakan teknik review media dengan cara mengunduh rekaman postingan
promosi tersebut, lalu diidentifikasi dan diklasifikasi berdasarkan tujuan penelitian.
Pengabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi, sedangkan pengolahan data
dilakukan menggunakan tiga tahapan, yaitu tahap penganalisisan, tahap
pembahasan, dan tahap penyimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan tiga temuan penelitian. Pertama,
ditemukan delapan bentuk tindak tutur ekspresif selebgram dalam mempromosikan
barang dan jasa, yaitu tindak tutur memuji, mengucapkan terima kasih, meminta
maaf, mengucapkan selamat, mengkritik, mengeluh, menyindir, dan menyalahkan.
Kedua, ditemukan dua strategi bertutur selebgram dalam mempromosikan barang
dan jasa, yaitu strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif dan strategi
bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif. Berdasarkan dua temuan tersebut
bahwa tindak tutur ekspresif memuji lebih banyak digunakan dan strategi bertutur
terus terang dengan basa-basi kesantunan positif lebih dominan dipilih oleh
selebgram dalam mempromosikan barang dan jasa, mengindikasikan bahwa tuturan
tersebut cenderung santun dan tepat digunakan dalam teks iklan, sehingga para
pengguna/pembeli tidak merasa tertekan dan terpaksa untuk membeli barang dan
jasa yang ditawarkan. Ketiga, penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai materi
ajar teks iklan di SMP sederajat.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari penggunaan bahasa untuk
berinteraksi satu sama lain. Melalui bahasa, seseorang dapat bertukar ide, gagasan,
cerita, bahkan informasi yang dibutuhkannya (Budiasih et al., 2016; Handayani,
2015; Kurdghelashvili, 2015; Putri et al., 2018). Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa kegagalan dalam menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dapat
mengakibatkan kegagalan dalam interaksi. Perlu diingat bahwa bahasa tidak hanya
digunakan untuk mengkomunikasikan ide dan informasi, tetapi juga untuk
melambangkan satu masyarakat tertentu atau sebagai simbol dari satu kelompok
sehingga dinyatakan bahwa bahasa memiliki fungsi untuk memelihara interaksi
yang baik dalam satu kelompok (Mahmud, 2019; Jatmiko et al., 2017; Oktavia,
2019).

Berbicara mengenai bahasa, tidak terlepas dari adanya tindak tutur yang
digunakan dalam berkomunikasi. Memahami berbagai aspek tindak tutur sangat
penting untuk komunikasi yang efektif (Mohamad et al., 2018). Tutuarima et al.,
(2018), untuk memahami pesan yang ditemukan dalam setiap ujaran, sangat penting
untuk mempelajari tindak tutur. Dalam komunikasi, tindak tutur sangat penting,
terutama karena berhasil jika pendengar memahami maksud dan sikap yang

diungkapkan. Artinya, berbicara juga berarti bertindak. Contohnya adalah ketika



seseorang berbicara, mereka menggunakan bahasa untuk menyelesaikan berbagai
emosi, memulai perselisihan, atau bahkan mengkritik seseorang. Dengan
mempertimbangkan penggunaan bahasa, niat atau maksud pembicara, dan interaksi
sosial, semua hal di atas dapat dianggap sebagai tindak tutur. Tindakan ekspresif
adalah jenis tindak tutur yang paling sering digunakan dalam berkomunikasi atau
berinteraksi. Jenis tindak tutur yang paling sering digunakan saat berinteraksi atau
berkomunikasi adalah tindakan ekspresif. Ini karena tindak tutur ekspresif sebagian
besar digunakan untuk mengungkapkan perasaan dan ide (Anshori, 2018; Ilyas &
Khushi, 2012).

Selain itu, penutur menggunakan strategi bertutur saat berbicara dengan orang
lain agar apa yang dimaksudkan dapat disampaikan dengan jelas kepada mitra
tuturnya. Penggunaan tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat dalam
berkomunikasi dapat menjadikan sebuah komunikasi berjalan dengan lancar.
Misalnya, saat mempromosikan barang dan jasa seorang pengiklan harus dapat
menggunakan tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat agar barang dan jasa
yang dipromosikan dapat diterima dengan baik oleh konsumennya. Strategi bertutur
yang tepat diperlukan untuk memahami dan menghasilkan tindak tutur ekspresif
yang baik. Mengingat bahwa strategi bertutur memengaruhi output, serta cara
penutur menyampaikan makna kepada mitra tutur. (Ibrahim, 2021), (Suranto et al.,
2020).

Implikasi penelitian ini yaitu pada materi teks iklan pada mata pelajaran

bahasa Indonesia di SMP, capaian pembelajaran fase D dengan tujuan pembelajaran



peserta didik mampu memahami pengertian iklan, mengidentifikasi unsur-unsur
iklan, membuat iklan dengan menggunakan kalimat persuasif.

Pada era globalisasi saat ini, tempat orang mempromosikan barang dan jasa
tidak lagi hanya sebatas di media koran dan media televisi. Akan tetapi, promosi
tersebut juga sudah mulai meluas ke media-media sosial salah satunya instagram.
Biasanya orang yang mempromosikan barang dan jasa di instagram merupakan
orang-orang yang memiliki popularitas yang disebut selebgram.

Selebgram adalah istilah untuk para pengguna akun instagram yang terkenal
di situs jejaring sosial instagram. Istilah merujuk pada kata selebritis dan instagram
dimana perpaduan kata itu berarti orang yang terkenal layaknya selebritis di
instagram (Nurhabibah, 2020). Selebgram mempunyai pengikut dengan jumlah
yang banyak (Atmoko, 2012). Salah satu hal yang paling mencolok untuk
membedakan akun selebgram dengan akun biasa adalah unggahan iklan produk.
Akun selebgram sering membuat unggahan yang menampilkan produk-produk
sebagai bentuk iklan tersebut karena selebgram memiliki popularitas yang tinggi
sehingga ia bisa mempengaruhi pengikutnya.

Selebgram yang sering diperbincangkan saat ini adalah DA, MI, dan RV.
Selebgram DA memiliki pengikut di instagram sebanyak 2,2 juta dan 6.395
postingan, selebgram MI memiliki pengikut di instagram sebanyak 943 ribu dan
3.224 postingan, dan selebgram RV memiliki pengikut di instagram sebanyak 8,4
juta dan 3.134 postingan. Dari sekian banyak postingan tersebut DA, MI, dan RV
banyak memposting video promosi dan jasa. Dalam mempromosikan barang dan

jasa selebgram-selebgram tersebut menggunakan tindak tutur dan strategi bertutur



tertentu agar barang dan jasa yang dipromosikan dapat menarik minat masyarakat
untuk membeli barang dan jasa tersebut (Nurhabibah, 2020).

Penelitian terkait dengan tindak tutur ekspresif pernah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti terdahulu. Romadhani & Eles (2020) menemukan peristiwa tindak
tutur lokusi, tindak tutur ilokusi serta tindak tutur perlokusi. Budiarta et al, (2021)
menemukan ujaran yang paling dominan muncul adalah pujian. Astriani & Prayitno
(2021) bentuk atau wujud tindak tutur ekspresif komentar masyarakat pasa
penelitian ini memenukan 40 data tuturan tindak tutur ekspresif. Zulaeha et al.,
(2022) menemukan terdapat tindak tutur ekspresif humanis majelis hakim dalam
persidangan di Pengadilan Negeri Semarang dengan tindak bertutur langsung dan
tidak langsung. Darmawati & Sajarwa (2022) menemukan 123 data tindak tutur
ekspresif pada takarir serial TV Bridgerton. Siti Rohbiah et al., (2022) hasil
penelitiannya menemukan 54 tindak tutur lokusi, 55 tindak tutur ilokusi, dan 8
tindak perlokusi. Melani & Yudi Utomo (2022) menemukan bahwa tindak tutur
yang paling banyak digunakan dalan akun Baksosapi unnes adalah tindak tutur
ilokusi. Setiawan (2022) menemukan dalam pembelajaran bahasa Jawa, tindak tutur
ekspresif yang sering digunakan oleh guru adalah mengeluh dan mengkritik.
Wardianto et al., (2023) menemukan bentuk tindak tutur eskresif memberi salam,
meminta maaf, memuji, menghina, menyalahkan, mengejek, dan belasungkawa.
Sukmawati & Fatmawati (2023) menemukan bentuk tindak tutur ekspresif yang
paling banyak ditemukan adalah memuyji. Helda & Fatmawati (2023) tuturan yang
paling banyak ditemukan oleh penutur dalam kolom komentar Instagram @pkucity

adalah bentuk tuturan ekspresif menyalahkan. Hal yang sama juga ditemukan dalam



penelitian Rindi Rahmadani & Fatmawati (2024) tindak tutur yang paling dominan
adalah ekspresif menyalahkan, yang tercermin dari komentar-komentar yang
dilontarkan oleh pengguna akun Instagram. Anugrah & Asnawi (2024) bentuk
tindak tutur ekspresif yang ditemukan hanya memuji dan mengucapkan terima
kasih. Fatmawati & Rika Ningsih (2024) bentuk tindak tutur ekspresif yang paling
banyak ditemukan adalah menolak. Sya’adah et al., (2024) bentuk tindak tutur
ekspresif yang paling banyak ditemukan adalah memuji.

Hasil penelitian tersebut secara keseluruhan hanya membahas bentuk tindak
tutur yang digunakan oleh publik figur. Belum ada yang mengaitkan dengan materi
teks iklan. Dengan demikian, penelitian ini akan membahas lebih lanjut mengenai
tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur yang digunakan oleh selebgram dan
implikasinya dalam materi teks iklan.

Penelitian yang dilakukan merupakan kegiatan menganalisis tindak tutur dan
strategi bertutur yang digunakan oleh selebgram dalam mempromosikan barang dan
jasa yang dikaji dengan menggunakan teori tindak tutur dan strategi bertutur.
Selebgram yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian adalah Dwihanda Anda,
Mega Iskanti, dan Rachel Vennya. Tuturan yang disampaikan selebgramdi dalam
video instagram merupakan sumber data dalam penelitian. Hal itu dapat dilihat pada
contoh tindak tutur ekspresif oleh selebgram-selebgram berikut ini.

DA  Aku mau bagi-bagi logam mulia gratis untuk followers aku yang
terpilih. Tonton videonya sampai habis ya. Anak-anak aku memang
suka banget beraktivitas di luar rumah. Terutama Freya nggak jarang
juga dalam keadaan apapun cuacanya semua diterjang. Kakaknya
memang suka sekali tantangan dan biasanya suka aku biarkan selama
tidak mengganggu kesehatan fisiknya. Apapun keadaan cuacanya aku

selalu pakein Freya minyak telon tapi kali ini Freya lagi suka banget
Talita Minyak Telon ini. Ini tuh inovasi baru minyak zaitun dan



DA

MI

MI

RV

minyak telon dalam satu botol yang punya fungsi lengkap. Mampu
menghangatkan tubuh, mencegah perut kembung, melindungi dari
gigitan nyamuk selama delapan jam. Dengan minyak zaitun yang
lembut untuk kulit anak-anak dan bisa bikin Freya jadi wangi
seharian. Harganyapun bersahabat. Nah kalau kalian check out Talita
Minyak Telon Plus Citronella dikeranjang kuning 7ik Tok aku kalian
berkesempatan buat ngedapetin logam mulia. Cara ikutannya bisa
dilihat di bawah sini ya. Periodenya cuma sampai 14 hari aja nih. Yuk
buruan check out. Tbu hebat pakai Talita Minyak Telon. (Sumber:
Instagram DA)

Baru aja laptop aku /emot parah dan sering ghe-hang. Untung ketemu
@fixtech.service! Mereka cek dan benerin laptop aku cepat banget,
pelayanannya ramah, dan harganya juga transparan. No tipu-tipu!
Sekarang laptopku udah balik lagi performanya, bisa ngonten dan
kerja tanpa drama. Buat kalian yang punya masalah sama laptop,
langsung aja ke @fixtech.service. Bisa antar-jemput juga, lho!
(Sumber:Instagram DA)

Hallo! Good Morning. Pagi-pagi aku mau siap-siap dandan. Tapi
kemaren kayaknya aku sempet salah pake facial wash gitu nggak
cocok jadi kering banget. Akhirnya aku comeback pake
@airinbeautycare ini, karena ini yang paling moist di kulit aku, aku
udah coba beberapa mositruizer ternyata yang paling moist yang ini
coy di tengah kekeringan ini. Bener-bener langsung moist di kulit aku.
(Sumber: Instagram MI)

Perjalanan saya ke Labuan Bajo bersama @jalanseru travel
merupakan pengalaman yang sangat menyenangkan dan berkesan.
Seluruh rangkaian perjalanan ditangani secara profesional mulai dari
transportasi, akomodasi, hingga penyusunan itinerary yang
terorganisir dengan baik. Pemandu wisatanya sangat informatif,
ramah, dan memastikan setiap peserta merasa nyaman selama tur
berlangsung. Saya sangat merekomendasikan @jalanseru_travel bagi
siapa pun yang ingin menikmati liburan yang aman, nyaman, dan
penuh pengalaman menarik. Informasi lebih lanjut mengenai jadwal
perjalanan berikutnya dapat dilihat langsung di akun mereka.
(Sumber: Instagram MI)

Kalian pasti sering /iat aku pake body care satu ini. Ini body lotionnya
scarlett. Nah, ini kemasan barunya jadi mereka tuh improve formula
juga. Dia ada lima varian wangi baru. Aku bakal kasih tahu varian
mana yang favorit aku ya, yang jelas ini wanginya kalo dipake
seharian bikin kalian good mood dan bikin instan brightening. Aku
personally aku paling suka wanginya charming ini. Bener-bener
bagus banget buat kulit kita. Pokoknya scarlett kalo misalnya soal
body care enggak perlu diragukan lagi sih guys. Karena ini ada lima
varian kalian bisa pilih wangi sesuai sama yang kalian suka dan ini



wanginya tahan sembilan jam ya guys. Jadi buruan kalian harus check
out sekarang! (Sumber: Instagram RV)

RV Aku baru beli tas baru dari polene ini aku titip di @ayodititipyuk ini
bakal jadi tas yang aku bawa kemana-mana karena dia bisa jadi
handbag. Jadi aku selalu jastip di @ayodititipyuk karena dia tuh lagi
berangkat ke Eropa juga dari tanggal 21 Januari sampai 29 Januari jadi
dia kayak ada live sale gitu dan kalian bisa request brand. Jadi
@ayodititipyuk kayak personal shoper gitu nah dia barang-barang
branded yang 100% pasti outentik ya. Jadi dia tuh ada garansinya uang
kembali kalo misalnya ternyata yang dijual fake karena dia tuh belinya
bener-bener dari website dan dia berangkat langsung ke negaranya
untuk cari tas-tas yang lagi kamu pengen. Bisa request semua brand,
brand dari Jepang, Paris, Belanda, Amerika Serikat semuanya bisa
Korea bisa dan dia juga ada barang pre order ada barang-barang yang
ready stocknya juga dan khusus followers aku bakal dapet diskon 50-
500.000 ribu pake kode diskon kodenya “RACHELS50”. Langsung
dicek instagramnya. (Sumber: Instagram RV)

Pada tuturan tersebut DA mempromosikan produk perawatan badan yang
dipakai sehari-hari. Tuturan tersebut menggunakan tindak tutur ekspresif memuyji
yang ditandai dengan kalimat dengan minyak zaitun yang lembut untuk kulit anak-
anak dan bisa bikin Freya jadi wangi seharian. Strategi bertutur yang digunakan
adalah strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif. Hal tersebut untuk
menjaga agar supaya pembaca atau pendengar videonya tidak merasa terpaksa
membeli produk yang diiklankan tetapi tertarik dengan produk tersebut.

Pada tuturan tersebut MI mempromosikan produk perawatan wajah yang
dipakai sehari-hari. Tuturan tersebut menggunakan tindak tutur ekspresif memuji
ditandai dengan kalimat bener-bener langsung moist dikulit aku. Strategi bertutur
yang digunakan adalah strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif. Hal
tersebut untuk menjaga agar supaya pembaca atau pendengar videonya tidak
merasa terpaksa membeli produk yang diiklankan tetapi tertarik dengan produk

tersebut.



Pada tuturan tersebut RV mempromosikan produk perawatan tubuh yang
dipakai sehari-hari. Tuturan tersebut menggunakan tindak tutur ekspresif memuji
ditandai dengan kalimat bener-bener bagus banget buat kulit kita. Strategi bertutur
yang digunakan adalah strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif. Hal
tersebut untuk menjaga agar supaya pembaca atau pendengar videonya tidak
merasa terpaksa membeli produk yang diiklankan tetapi tertarik dengan produk
tersebut.

Berdasarkan contoh data tersebut, melalui tindak tutur ekspresif guru dapat
memanfaatkan bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif untuk membantu siswa dalam
pembelajaran teks iklan. Setiap bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi
bertutur tersebut mempunyai fungsi-fungsi yang penting dan dapat membantu siswa
dalam menulis teks iklan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengungkap dan mengkaji lebih lanjut penggunaan bentuk tindak tutur ekspresif
dan strategi bertutur selebgram dalam mempromosikan barang dan jasa. Penelitian
ini perlu dilakukan dengan tujuan memetakan bentuk tindak tutur ekspresif dan
strategi  bertutur selebgram dalam mempromosikan barang dan jasa dan

implikasinya dalam materi teks iklan.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini membahas bentuk
tindak tutur ekspresif selebgram Dwihanda Anda, Mega Iskanti, dan Rachel Vennya
dalam mempromosikan barang dan jasa dan implikasinya dalam materi teks iklan.

Pengelompokkan tindak tutur yang digunakan berlandaskan teori Searle (1976) dan



pengelompokan strategi bertutur berlandaskan teori Brown, P & Levinson (1987).
Searle (1976), membagi tindak tutur ilokusi menjadi lima bagian, yaitu (1)
representatif, (2) direktif, (3) ekspresif, (4) komisif, dan (5) deklarasi. Namun,
kajian mengenai kelima jenis tindak tutur tersebut terlalu luas, pada penelitian ini

hanya akan difokuskan pada tindak tutur ekspresif.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan sub fokus masalah di atas, maka
masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah tindak tutur
ekspresif selebgram dalam mempromosikan barang dan jasa dan implikasinya

dalam materi teks iklan?

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah penelitian, dapat diajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana penggunaan bentuk tindak tutur ekspresif selebgram dalam
mempromosikan barang dan jasa ?
2. Bagaimana penggunaan strategi bertutur selebgram dalam mempromosikan
barang dan jasa ?
3. Bagaimana implikasi hasil penelitian tindak tutur ekspresif selebgram dalam

mempromosikan barang dan jasa dalam bentuk materi teks iklan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan berikut ini.
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1. Penggunaan bentuk tindak tutur ekspresif selebgram dalam mempromosikan
barang dan jasa dan implikasinya dalam materi teks iklan.

2. Strategi bertutur selebgram dalam mempromosikan barang dan jasa dan
implikasinya dalam materi teks iklan.

3. Implikasi hasil penelitian tindak tutur ekspresif selebgram dalam

mempromosikan barang dan jasa dalam bentuk materi teks iklan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitin ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat teoretis dan

manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut ini.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas lingkup pengetahuan
pragmatik, khususnya untuk menambahkan ide dan teori tentang tindak tutur

eskpresif yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru untuk memberikan
materi ajar yang tepat kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain
itu, penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam melatih
siswa dalam menulis sebuah teks.

b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pedoman bagi siswa dalam menulis

teks iklan. Bagaimana cara seseorang yang telah mahir dalam membuat iklan dapat
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menjadi acuan bagi siswa agar teks yang dihasilkan sesuai dengan kaidah teks itu

sendiri.

c¢. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk meningkatkan
dan memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa di sekolah.
d. Bagi Penelitian Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih
lanjut tentang tindak tutur. Acuan dikhususkan pada penelitian tindak tutur

ekspresif.

Defenisi Istilah

1. Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari pemakaian
bahasa yang menyerasikan kalimat-kalimat dan konteks-konteks yang sesuai
dengan penutur ungkapkan kepada mitra tutur.

2. Tindak tutur merupakan tindakan yang dilakukan melalui ujaran atau perkataan
dalam komunikasi. Tindak tutur mengacu pada bagaimana seseorang
menggunakan bahasa untuk melakukan tindakan tertentu, bukan sekadar
menyampaikan informasi.

3. Tindak tutur ekspresif merupakan suatu tindakan yang berwujud tuturan yang

dapat digunakan oleh penuturnya untuk memberitahu mitra bertutur atau lawan
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bertutur terkait sesuatu hal yang dirasakan oleh dirinya yang dapat
diungkapkan oleh penuturnya.
Strategi bertutur merupakan strategi di dalam bertindak tutur yang dapat

bermanfaat dalam menjaga hubungan si petutur dan lawan bertutur.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan temuan penelitian yaitu
terdapat tindak tutur ekspresif dalam tuturan selebgram DA, MI, dan RV ketika
mempromosikan barang dan jasa. Tindak tutur ekspresif yang dominan digunakan
adalah tindak tutur memuji, selanjutnya diikuti mengucapkan terima kasih,
meminta maaf, mengucapkan selamat, mengkritik, mengeluh, menyindir, dan
menyalahkan. Selanjutnya, strategi bertutur yang dominan digunakan DA, MI, dan
RV adalah strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif,
selanjutnya diikuti strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan
negatif.

Selanjutnya pemanfaatan tindak tutur ekspresif dalam materi teks iklan
adalah menjadikan video promosi barang dan jasa selebgram DA, MI, dan RV
sebagai contoh dalam materi ajar teks iklan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ekspresif dalam
mempromosikan barang dan jasa dianggap tepat digunakan. Hal itu disebabkan oleh
penggunaan bentuk tindak tutur ekspresif dan disampaikan dengan strategi bertutur
terus terang dengan basa-basi kesantunan positif. Sehingga, hal tersebut dapat
dijadikan sebagai materi ajar teks iklan.

B. Implikasi

92
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Berdasarkan hasil pembahasan dan hasil analisis yang telah dilakukan,
penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Implikasi teoritis penelitian
ini adalah dapat menambah pengetahuan dan wawasan baru mengenai konsep akan
kajian tindak tutur dan strategi bertutur. Selain itu, implikasi berikutnya adalah
dapat memberikan masukan akan perkembangan tindak tutur dan strategi bertutur
berdasarkan konteks berbahasa dalam mempromosikan barang dan jasa.

Implikasi praktis penelitian ini di antaranya adalah bagi guru bahasa
Indonesia, siswa, sekolah, dan peneliti pengembangan bahasa.

1. Guru Bahasa Indonesia

Penelitian ini berimplikasi bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia terkait
dengan tindak tutur dan strategi bertutur seseorang saat mempromosikan barang
dan jasa. Dengan adanya penelitian mengenai tindak tutur dan strategi bertutur ini,
guru bahasa Indonesia dapat mengajarkan pada siswanya bagaimana berbahasa
dalam mempromosikan barang dan jasa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan materi ajar terkait aspek terkhusus
menulis teks iklan.

2. Siswa

Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap siswa yang mempelajari ilmu
bahasa untuk dijadikan sebagai bahan kajian penelitian yang relevan bagi peneliti
lain. Kajian tersebut dapat berupa penelitian lanjutan, pengembangan, maupun
penelitian sejenis yang bersifat memperluas atau sebagai pelengkap landasan teori
yang berkaitan dengan jenis tindak tutur dan strategi berbahasa.

3. Sekolah
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Hasil penelitian ini berimplikasi bagi pihak sekolah. Hal itu terlihat pada hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa bahasa selebgram itu dapat berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan

sebagai peningkatan mutu sekolah dengan penyediaan media-media yang

mendukung pembelajaran di sekolah.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi tentang kesantunan berbahasa, dapat

disarankan beberapa hal berikut.

1.

Bagi pendidikan, dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam meningkatkan dan
memperbaiki mutu pembelajaran di sekolah. Penelitian juga dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.

Bagi pihak-pihak terkait (guru), hasil pembahasan dapat dijadikan bahan
pedoman bagi siswa dalam menulis teks iklan. Bagaimana cara seseorang yang
telah mahir dalam membuat iklan dapat menjadi acuan bagi siswa agar teks
yang dihasilkan sesuai dengan kaidah teks itu sendiri.

Pengguna bahasa (masyarakat) agar dapat mengetahui dan memahami tutur
direktif dalam mempromosikan barang dan jasa, sehingga bisa dijadikan
pedoman untuk mempromosikan barang dan jasa.

Peneltian lanjutan dalam bidang pragmatik khususnya pada tindak tutur,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi awal atau studi relevan sebagai

pembanding untuk penelitian selanjutnya.
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